BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan Asuhan Kebidanan secara Komprehensif pada

Ny”B” umur 21 tahun dengan menggunakan pendekatan manajemen Asuhan

Kebidanan 7 langkah varney dan SOAP sehingga penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai erikut :

1. Asuhan Kebidanan Antenatal Care (ANC) pada Ny”’B” umut 21 tahun
G2P1A0 di puskesmas lere telah dilakukan dan kehamilan berlangsung
selama 39 minggu.

2. Asuhan Kebidanan Intranatal Care (INC) pasa Ny”’B” telah dilakukan dan
proses persalian Ny”’B” berjalan normal, pasien masuk ke kamar bersalin
pada tanggal 27 April 2024 jam 06 : 00 Wita.

3. Asuhan Kebidanan Posnatal Care (PNC) pada Ny’B” telah
dilakukan.kunjungan rumah dilakukan sebnyak 3 kali pada setiap kunjungan
tidak ditemukan penyulit serta tidak ditemukan komplikasi, involusio uteri
ibu berlangsung normal dan lochea yang keluar sesuai dengan waktu
pengeluaran lochea pada masa nifas.

4. Asuhan Kebidanan Bayi Baru lahir (BBL) yang dilakukan pada By.Ny”B”
telah diberikan, Namun tidak dilakukan IMD. pada pemeriksan fisik tidak
ditemukan kelainan. Kunjungan neonates dilakukan sebnayak 3 kali selama

dilakukan kunjungan tidak terdapat tanda bahaya pada bayi baru lahir. pada
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kunjunagn ke 3 Serta berta badan bayi meningkat dari 2.500 - 3.500 gram,
sebanyak 1000 gram.

5. Asuhan Keluarga Berencana (KB) pada Ny ”B” sudah di lakukan, karena ibu
menyusui ,sehingga KB implan bisa menjadi salah satu alternative menunda
kehamilan.

B. Saran
1. Bagi Instalasi pendidikan
Agar pendidikan dapat menilai sejauh mana kemampuan mahasiswa
dalam  menerapkan pengetahuan yang telah didapat dengan
mempraktekkannya pada pasien/klien secara langsungsung, serta sebagai
bahan referensi untuk meningkatkan pengalaman dan wawasan dalam
melakukan penelitian serta dapat memahami dan memberikan Asuhan
Kebidanan secara komprehensif pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir dan
KB secara berkesinambungan (continuity of care).
2. Bagi Puskesmas
Pelayanan komprehensif telah diberikan pada Ny. B, Namun belum sesuai
standar Operasional khususnya tidak diberikannya IMD pada bayi. Sebaiknya
bidan melakukan sesuai standar pelayanan kebidanan yang berkualitas, Serta
meningkatkan dalam teknik pelaksanaan IMD pada ibu bersalin dan
meningkatkan asuhan yang diberikan sesuai dengan wewenang dan kebijakan
yang telah ditetapkan agar asuhan yang diberikan mendapatkan hasil yang

optimal dalam mutu pelayanan.
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3. Bagi Peneliti
Diharapkan data meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta
keterampilan dalam memberikan pelayanan dalam bentuk Asuhan Kebidanan
secara Komprehensif.
4. Bagi Klien
Diharapkan ibu hamil lebih aktif mencari informasi seputar kehamilan ,
untuk menghindari kehamilan resiko yang menimbulkan kesakitan dan

kematian.



